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ABSTRAK 
 

Untuk mendapatkan informasi dari data dalam jumlah sangat besar dengan pola (pattern) yang 
terbentuk dari suatu model, harus dilakukan penggalian data yang disebut Data Mining. Model data 
mining yang digunakan pada penelitian ini adalah model sequential pattern. 

Dalam melakukan penggalian  data dengan model sequential pattern, digunakan algoritma 
VMSP (Vertical Of Maximal Sequential Pattern).   

Untuk mengetahui hasil komputasi algoritma VMSP layak digunakan, harus diketahui tingkat 
ketepatan dan ketelitian kinerjanya. Maka dalam penelitian ini dilakukan analisis pada komputasi 
algoritma VMSP. Yaitu dengan analisis kinerja Accuracy (ketepatan) dan precission (ketelitian) pada 
algoritma. 

Dengan kalkulasi analisis accuracy dan precission, didapatkan prosentase nilai hasil diatas 
minimal support yang telah ditentukan dan mendekati prosentase maksimal yang dimiliki dataset. 
  
Kata Kunci : Data Mining, Sequential Pattern, VMSP, Accuracy, Precission. 
 

ABSTRACT 
 

To get information from very large amounts of data with a pattern that is formed of a model, to 
do data mining, called Data Mining. Data mining models used in this study is a model of sequential 
pattern. In doing data mining model with sequential pattern, used algorithms VMSP (Vertical Of 
Maximal Sequential Pattern). 

In order for the results of computational algorithms known VMSP fit for use, it should be known 
level of accuracy and precision performance. So in this study analyzed the computational algorithms 
VMSP. Ie with the analysis of the performance of Accuracy and precission of the algorithm. 

By calculation accuracy and precission analysis, obtained results above the minimum 
percentage of the value of the support that has been determined and approached the maximum 
percentage owned dataset. 
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1. PENDAHULUAN 

Dengan berlimpahnya data yang merupakan akumulasi data yang tersimpan hingga bertahun-
tahun pada suatu instansi atau media terutama di internet. Mengakibatkan penumpukan data yang 
tidak terpakai dalam jumlah besar. 

Data dalam jumlah besar tersebut dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan informasi yang 
bernilai lebih.  Maka, untuk mendapatkan manfaat tersebut dilakukan proses penggalian data (data 
mining)[8]. Dan model dari proses data mining sendiri ada banyak. Salah satunya adalah, model 
yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu sequential pattern mining.  

Agar dalam melakukan komputasi sequential pattern mining dapat dilakukan secara 
maksimal dan efisien, maka digunakan algoritma VMSP (Vertical Mining of Maximal Sequential 
Pattern) yang terbukti maksimal dan efisien dalam penggunaan ruang memori dan jangka waktu 
komputasi [5]. 

Pada penelitian ini dilakukan analisis pada algoritma VMSP menggunakan analisis Accuracy 
dan precission. Dengan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang sama dengan 
penelitian sebelumnya. Yaitu, web click stream dari media Kosarak dengan 10. 000 sequence, 
MSNBC dengan 31.790 sequence, dan Lethiavan dengan 5. 834 sequence [5]. Dan minimal support 
yang digunakan adalah 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, dan 90%.  

Setelah dilakukan analisis, algoritma VMSP memiliki tingkat ketepatan dan presisi maksimal 
dalam kinerjanya, dan layak digunakan untuk melakukan kalkulasi pencarian pola dengan model 
sequential pattern mining. 
 



2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Data Mining 

Data mining adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambah berupa informasi 
yang selama ini tidak diketahui secara manual dari suatu rangkaian data [1]. 
 

2.2 Sequential Pattern 
Sequential Pattern Mining digunakan untuk mencari data yang memiliki urutan. Proses 

sequential pattern mining dapat digambarkan sebagai berikut, diberikan sejumlah sequence, 
setiap sequence terdiri atas sejumlah item, serta diberikan nilai minimum support[3]. Penggalian 
pola sequential adalah pencarian semua subsequence berulang, yaitu subsequence yang 
frekuansi kejadiannya lebih besar dari minimum support [2]. 

 
2.3 Algoritma VMSP 

VMSP (Vertical Mining of Maximal  Squential Pattern) adalah algoritma pada 
penggalian data secara vertikal untuk menemukan sequential pattern yang maksimal. 

Pertama, yang dilakukan adalah pencarian prosedur. Yaitu prosedur mengambil sebagai 
input sebuah sequence dataset dan batasan minsup[4]. 

Kedua, dilakukan pencarian pola maksimal (maximal pattern) secara efisien. Maximal 
pattern adalah ketika salah satu pola dalam baris (sequential) yang satu berada pada baris yang 
lain  dan memiliki support yang sama[6][9]. 

Setelah didapatkan pola maksimal, langkah selanjutnya dilakukan strategi – strategi 
algoritma VMSP. Ada 3 strategi pada algoritma VMSP[5], yaitu: 
1) Efficient Filterig of Non-maximal pattern (EFN). Strategi ini mengidentifikasi maximal 

pattern antara pattern yang dihasilkan oleh pencarian prosedur. Kemudian, selama pencarian 
pattern, setiap kali subpattern pertama, digenerate dengan   pencarian prosedur, dua operasi 
dilakukan untuk update sequential pattern. 

2) Forward-Maximal Extention checking (FME). Pencarian prosedur menemukan pattern 
dengan menumbuhkan sebuah pattern dengan menambahkan satu item dalam waktu dengan 
s-extention atau i-extention. Dimana s-extention adalah ketika dalam sebuah sequential 
pattern memiliki beberapa pola yang terbentuk. Sedangkan i-extention adalah ketika dalam 
sebuah pola memiliki beberapa sub pola (subpattern). 

3) Candidate Pruning by Co – Occurrence map (CPC). Strategi ini bertujuan dalam 
pemangkasan ruang SEARCH  dari pattern dengan mengeksploitasi item informasi co-
occurrence. digunakan struktur yang dinamai Co-occurrence MAP (CMA). 

 
2.4 Analisis Accuracy dan Precission 

Analisis kinerja algoritma yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   
1) Accuracy (ketepatan) adalah probabilitas ketepatan sistem dalam memberikan hasil yang 

sesuai dengan nilai data sebenarnya. 
2) Precision (ketelitian) adalah proporsi dari data yang di-retrieve dan relevan untuk seluruh 

data yang di-retrieve [10]. 

TP (Benar dan ditampilkan)  Accuracy =  TP + TN   (1) 
FP (Benar dan tidak ditampilkan)        TP + TN + FP + FN 
TN (Salah dan ditampilkan)  Precission =     TP   (2) 
FN (Salah dan tidak ditampilkan)         TP + FP 
                        
       

3. RANCANGAN SISTEM DAN UJI COBA 
3.1. Rancangan Sistem 

Untuk mempermudah kalkulasi dengan dataset yang besar, maka digunakan sistem. 
Rancangan  system yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Rancangan system 



Pada awal sistem, digunakan algoritma VMSP. Pada penelitian ini dilakukan analisis 
pada algoritma VMSP. Yang lemudian masukkan dataset yang telah dimiliki. Dan selanjutnya 
berikan nama output dari sistem.  

Untuk menghasilkan nilai suport yang effisien, pada sistem harus dimasukkan nilai 
minimal support (minsup). kemudian jalankan sistem dengan klik button “jalankan algoritma”. 
Dan sistem menampilkan hasil. 

Setelah sistem menampilkan hasil. Selanjutnya dapat diketahui analisis kinerja 
algoritma. Analisis kinerja yang digunakan adalah analisis precission dan accuracy. 

 
3.2. Uji Coba 

Untuk mendapatkan hasil output akhir dengan dataset yang besar, Yaitu, web click 
stream dari media FIFA dengan 95.370 sequence, BMS dengan 1.020.153 sequence, Kosarak 
dengan 10.000 sequence, MSNBC dengan 31.790 sequence, dan Lethiavan dengan 5. 834 
sequence digunakan sistem[7]. 

Sebagai contoh kalkulasi manual. Diberikan serangkaian bagian kecil data berita dari 
website media  BMS di internet sebagai berikut : berita1, berita2, berita3, dan berita4. Pada hari 
pertama, pengguna internet di waktu pertama mengakses BMS di internet dengan membuka 
berita1, kemudian di waktu kedua mengakses BMS di internet dengan membuka berita1, 
berita2, dan berita3. Selanjutnya pada hari kedua, pengguna internet di waktu pertama 
mengakses BMS di internet dengan membuka berita1 dan berita4, kemudian di waktu kedua 
mengakses BMS di internet dengan membuka berita3. Pada hari ketiga, pengguna internet di 
waktu pertama mengakses BMS di internet dengan membuka berita1 dan berita2, kemudian di 
waktu kedua mengakses BMS di internet dengan membuka berita3 dan berita4. Pada hari 
keempat, pengguna internet di waktu pertama mengakses BMS di internet dengan membuka 
berita1, kemudian di waktu kedua mengakses BMS di internet dengan membuka berita2.  

Dari data yang telah diberikan. Dengan  model sequential pattern mining dapat di 
bentuk berbagai pola (pattern) dari data berita yang pada umumnya sering dibuka oleh 
pengguna internet saat mengakses website media BMS. Dan dengan algoritma VMSP dapat 
dilakukan komputasi sequential pattern mining tersebut secara maksimal, sehingga juga 
didapatkan pola yang maksimal, dan untuk mendapatkannya dapat dilakukan secara efisien. 

Sebelum dilakukan kalkulasi pengurutan data, dilakukan penginisialisasian pada item 
terlebih dahulau. Berita1 diinisialisasikan 1, berita2 diinisialisasikan 2, berita3 diinisialisasikan 
3, dan berita4 diinisialisasikan 4.  

Table 1. Merupakan dataset sequence yang telah dijabarkan diatas. 

 Tabel 1. Dataset Sequence 
SID Sequence Pattern  
1 {1} {1,2,3} 
2 {1,4} {3} 
3 {1,2} {3,4} 
4 {1} {2} 

 
Tabel 2. menampilkan 25 sequential pattern yang ditemukan dalam rangkaian data dari 

tabel 1. 
 

Tabel 2. Sequential pattern mining 
ID  Pattern  Supp. ID Pattern Supp. 
P1 {1} 4 P14 {2} 3 
P2 {1}{1} 1 P15 {3} 3 
P3 {1} {2} 2 P16 {2} {3} 1 
P4 {1} {3} 3 P17 {2} {4} 1 
P5 {1} {1,2} 1 P18 {2} {3,4} 1 
P6 {1} {1,3} 1 P19 {1,2} {3} 1 
P7 {1} {1,2,3} 1 P20 {1,2}  2 
P8 {4} 2 P21 {1,2} {4} 1 
P9 {1,4} 1 P22 {1,2} {3,4} 1 
P10 {1,4} {3} 1 P23 {1,3} 1 
P11 {4} {3} 1 P24 {2,3} 1 
P12 {1} {4} 1 P25 {1} {2,3} 1 
P13  {1} {3,4} 1    

 
untuk minsup = 50%  dan support mereka. Untuk contoh, pola({4} dan ({1}, {3})) 

sering dan memiliki masing-masing support dari 2 dan 3 sequence. Dimana, support (supp.) 



adalah jumlah banyak pola (pattern) yang muncul di setiap baris (sequence). Dan minimal 
support (minsup) adalah batas minimal pola yang muncul di setiap baris. 

 
Tabel 3. Sequential pattern mining dengan Minsup 50% 

Pattern Supp. 
{1} 4 
{1} {2} 2 
{1} {3} 3 
{4} 2 
{2} 3 
{3} 3 
{1,2} 2 

 
Pada tabel 3. Sequential pattern mining dengan minsup 50% didapatkan pola Close 

yang diinisialisasikan dengan C dan pola Maximal yang diinisialisasikan dengan M. Pola tertutup 
(close pattern) adalah ketika salah satu pola dalam baris (sequential) yang satu berada pada baris 
yang lain.  

 
Tabel 4. Sequential pattern mining dengan Minsup 50% dan pola C/M 

Pattern Supp. C/M 
{1} 4 C 
{1} {2} 2 CM 
{1} {3} 3 CM 
{4} 2 CM 
{2} 3 CM 
{3} 3 CM 
{1,2} 2 CM 

 
Setelah didapatkan maximal pattern dilakukan strategi – strategi dalam algoritma 

VMSP. Strategi pertama dilakukan strategi EFN, seperti pada tabel 5. 
 

Tabel 5. Sequential pattern strategi EFN 
Pattern  Supp. 
{1} {2} 2 
{1} {3} 3 
{4} 2 
{2} 3 
{3} 3 
{1,2} 2 

 
Strategi kedua, dilakukan strategi FME seperti pada table 6. 

Tabel 6. Sequential pattern dengan strategi FME 
Pattern  Supp. 
{1} {2} 2 
{1} {3} 3 
{4} 2 
{2} 3 
{1,2} 2 

 
Strategi ketiga, di lakukan strategi CPC, seperti pada table 7. 
 

Tabel 7. Strategi CPC 
CMAPi  CMAPs 

Item i-extension  Item  s-extension 
1 2  1 2, 3 
2 O  2 O 
4 O  4 O 

 
Dan hasil output terakhir adalah sebagai berikut: 
 

 



Tabel 8. hasil output akhir dari algoritma VMSP 
Pattern  Supp. 
{4} 2 
{2} 3 
{1}{3} 3 
{1}{2} 2 
{1,2} 2 

 
Tabel 8 diperoleh lima sequential pattern, yaitu pola berita4 pada waktu pertama 

diakses selama dua dari empat hari, pola berita2 pada waktu pertama diakses selama tiga dari 
empat hari, pola berita1 pada waktu pertama dan berita3 pada waktu kedua diakses selama 
tiga dari empat hari, pola berita1 pada waktu pertama dan berita2 pada waktu kedua diakses 
selama dua dari empat hari, pola berita1 dan berita2 pada waktu pertama diakses selama dua 
dari empat hari. 

Output akhir algoritma VMSP dilakukan kalkulasi analisis ketepatan dan ketelitian 
kinerja dari data yang ditampilkan. Berikut perhitungan analisis accuracy dan precission. 
 
Dengan dataset yang diberikan 4 sequential pattern 
TP = 2.4 => (merupakan rata – rata support yang ditampilkan pada output terakhir) 
FP  = 0 
TN = 0 
FN = 1, 6 => (merupakan rata – rata support yang tidak ditampilkan pada output terakhir) 
Accuracy =  TP + TN        

TP + TN + FP + FN          
    = 2.4 + 0           

2.4 + 0 + 0 + 1,6  
    = 0.6 

Prosentase Accuracy  = 0.6 x 100 %  
 = 60 % 

Precission =      TP  
TP + FP  

           =  2.4    = 1 
2.4 +  0 

Prosentase Precission  = 1 x 100 %   
   = 100 % 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Hasil 

 Hasil tampilan sistem yang digunakan untuk melakukan kalkulasi secara otomatis 
adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 2.  Halaman awal sistem 

 
Pada halaman awal ini digunakan algoritma VMSP, kemudian pilih file dataset yang 

akan digunakan, setelah itu buat file output, dilanjutkan tentukan minimal support, centang 
form output pola untuk menampilkan hasil output akhir pola, dan klik button run algoritma 
untuk menjalankan system. Kemudian ditampilkan nilai dari analisis Accuracy dan Precission 
seperti pada gambar 3. 

   
Gambar 3. Halaman analisis accuracy dan precission 

 



Dan berikut adalah hasil analisis accuracy dengan 4 dataset yang diberikan. 
 

Table 9. Tabel analisis accuracy dari 4 dataset Web Click Stream 
Minsupp (%) 10 20 30 40 50 60 70 80 90 
Contoh (UjiCoba) 25 25 60 60 60 75 75 100 100 
Kosarak 13,47 29,68 39,15 53,14 60,58 60,58 0 0 0 
Leviathan 12,39 25,94 32,84 51,53 55,25 60,37 76,94 0 0 
MSNBC 12,43 26,77 35,69 46,69 58,95 65,1 0 0 0 

 
Sedangkan hasil analisis precission dengan 4 dataset yang diberikan adalah sebagai berikut. 
 

Table 10. Tabel analisis precission dari 4 dataset Web Click Stream 
Minsupp (%) 10 20 30 40 50 60 70 80 90 
Contoh  100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Kosarak 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Leviathan 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
MSNBC 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

 
4.2  Pembahasan 
  Dari hasil diatas, didapatkan bahwa: 

1) Semakin tingginya minimal support maka semakin tinggi prosentase analisis Accuracy 
(keakurasian) pada semua dataset. 

2) Dengan menggunakan semua minimal support dihasilkan analisis precission (ketelitian) 
100% pada semua dataset. 

3) Karena algoritma VMSP adalah algoritma untuk mendapatkan pola yang maksimal dengan 
efficien, maka tidak semua pola ditampilkan pada hasil output terakhir.  

 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 KESIMPULAN 

Dengan menggunakan analisa accuracy (ketepatan) dan precission (ketelitian), 
algoritma VMSP menghasilkan prosentase hasil output diatas minimal support yang telah 
ditentukan dan mendekati prosentase jumlah total sequence dataset yang diberikan. Maka, 
dengan ini algoritma VMSP dinyatakan layak digunakan untuk melakukan kalkulasi model 
sequential pattern mining dengan dataset yang besar. 

 
5.2 SARAN 

Karena yang ditampilkan pada output adalah sequential pattern yang maksimal, jadi 
tidak semua pattern (pola) ditampilkan secara keseluruhan. Jika menginginkan untuk 
menampilkan seluruh pola, maka dapat digunakan algoritma dengan model sequential pattern 
yang lain seperti SPADE, BIDE, dan Prefix Spans. 
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